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ABSTRAK

Albertus Mandat Minggu, 18.75.6275. Penilaian Moral Perkawinan Kristiani
Terhadap Hubungan Seks Pranikah Dalam Kehidupan Kaum Muda Di Desa
Kelitembu Dan Relevansi Bagi Keluarga Katolik. Skripsi. Program Studi Filsafat,
Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero, 2022.

Penulisan ini bertujuan untuk (1) menjelaskan dan mendeskripsikan masalah
hubungan seks pranikah di Desa Kelitembu. (2) mengulas dan menguraikan masalah
hubungan seks pranikah di Desa Kelitembu dalam terang pandangan moral perkawinan
Kristiani. (3) Menemukan masalah dasar hubungan seks pranikah di Desa Kelitembu serta
berbagai faktor dan dampak bagi kaum muda di Desa Kelitembu dan bagaimana sikap
orangtua dalam menerapkan model pendampingan dan pendidikan seksualitas bagi kaum
muda di Desa Kelitembu.

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan dan
penelitian lapangan dengan metode deskriptif kualitatif dengan model pendekatan
fenomenologis terhadap gejala-gejala atau fenomena hubungan seks pranikah di Desa
Kelitembu dalam kehidupan kaum muda. Sumber data penelitian melalui teknik
wawancara dengan beberapa responden pelaku hubungan seks pranikah. Teknik
mengumpulkan data informasi secara deskriptif melalui wawancara langsung dengan
beberapa narasumber. Langkah yang digunakan adalah peneliti melakukan penelitian
antara lain pertama, teknik mengumpulkan data dengan proses wawancara. Peneliti
mewawancarai responden pelaku hubungan seks pranikah dan beberapa narasumber
lainnya yang secara khusus mengetahui masalah hubungan seks pranikah di Desa
Kelitembu. Dalam proses wawancara, peneliti mendokumentasi dan merekam berbagai
informasi seputar seks pranikah di Desa Kelitembu. Kedua, peneliti mencatat dan
menganalisis masalah hubungan seks pranikah di Desa Kelitembu serta mengolah data
yang ada dan kemudian mengambil kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian
disimpulkan bahwa masalah hubungan seks pranikah di Desa Kelitembu dalam
kehidupan kaum muda terdapat beberapa masalah dasar antara lain (1) masalah dasar
ialah pemahaman yang minim tentang kemurnian cinta dan seksualitas, sebab pandangan
moral perkawinan Kristiani sangat menekankan aspek kemurnian serta kekudusan akan
harkat dan martabat manusia dalam sebuah hubungan. (2) Masalah lainnya yakni
seksualitas masih dianggap tabu, pengaruh perkembangan media sosial, pergaulan bebas
dan kurangnya partisipasi kaum muda dalam kehidupan menggereja.

Pendidikan moral perkawinan dan edukasi seksualitas sejak kaum muda masih
dalam tahap pertumbuhan dan perkembangan dalam keluarga menjadi jalan keluar dari
masalah hubungan seks pranikah di Desa Kelitembu. Dalam hubungan masa pacaran,
orangtua harus membantu kaum muda dalam menjaga komitmen untuk tetap saling
mengasihi dan mencintai, bertanggung jawab, setia dan menjalin cinta yang murni
sebagai penunjang kehidupan di masa depan yakni dalam kehidupan keluarga. Kegiatan
yang ada, dapat membantu kaum muda bertumbuh dan berkembang secara jasmani dan
rohani serta mempunyai integritas diri yang bermoral, bermartabat dan bertanggung
jawab dalam membangun hubungan dengan lawan jenis dalam masa pacaran.

Kata kunci: moral perkawinan Kristiani, pemuda-pemudi, seksualitas, cinta murni.
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ABSTRACT

Albertus Mandat Minggu. 18.75.6275. The Moral Assessment of Premarital Sex
in the Lives of Young People in the Village of Kelitembu and the Relevance of Catholic
Families. Thesis. Philosophy Study Program, Catholic High School of Philosophy
Ledalero, 2022.

The research purposes to (1) describe the problem of premarital sex in Village of
Kelitembu. (2) Review and outline the problem of premarital sex in the Village of
Kelitembu in the study and moral view of Christian marriage. (3) finding the basic
problems of premarital sex in Kelitembu Village and various factors and effects on family
life are especially for the young people in the Village of Keltembu.

The method employed in the study is a qualitative descriptive with a phenomenon
cataloguing approach to the symptoms or phenomena of premarital sex in the Kelitembu
Village in the lives of young people. Research data sources were obtained through
technical interviews with several source. The step used was that researchers conducted
research among the first data-collection techniques with interviews. First, Researchers
interviewed the respondents who had premarital sex and several other sources who were
particularly aware of the problems of premarital sex in the Kelitembu Village. In the
interview process, researchers documented and recorded information regarding
premarital sex in the Village of Kelitembu. Second, researchers noted and analyzed the
problems of premarital sex in Kelitembu Village and reduced the available data and then
drew conclusions. Studies have concluded that the problems of premarital sex in
Kelitembu Village in the lives of young people in the moral view of Christian marriage
in the village of Kelitembu included (1) the basic problems of premarital sex in the Village
of Kelitembu the basic problems are poor notions of the sexuality and morals of marriage
in the Catholic Church in young people and parents and fulfillment of mutual love and in
promiscuous sex. (2) Another problem of sexuality is still considered taboo, the influence
of social media development, free association and a lack of participation of young people
in Church life.

The moral education of marriage and sexuality education since young people are
in their family stages of growth and development are solutions to the problems of
premarital sex in the village of Kelitembu. In courtship relationships, parents must help
young people to keep a commitment to love and love each other, to be responsible, to be
faithful and to cultivate pure love as the future sustenance of family life.. Activities that
exit can help youths grow and develop physically and spiritually and have moral,
dignified, responsible self-integrity in building relationships with the opposite sex during
courtship.

Key words: moral of Christian marriage, young men- woman, sexuality, pure love.
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KATA PENGANTAR

Manusia merupakan makhluk mulia dan mempunyai martabat yang luhur dan
suci. Keluhuran dan kesucian martabat manusia selalu ditopang dengan etika dan perilaku
moral bertanggung jawab. Namun realitas kehidupan sekarang terdapat berbagai masalah
penyimpangan terhadap nilai moral yang tidak mencerminkan keluhuran martabat dan
kesucian tubuh manusia yakni penyimpangan terhadap moral seksualitas. Hal itu dapat
dilihat dari adanya masalah hubungan seks pranikah yang dilakukan kaum muda. Masalah
hubungan seks pranikah merupakan sebuah bentuk penyimpangan terhadap nilai moral
perkawinan Kristiani dan hukum perkawinan Gereja Katolik, khususnya terhadap paham
seksualitas. Dalam tulisan ini, penulis mendasarkan moral perkawinan Kristiani dan
hukum perkawinan Gereja Katolik, khususnya tentang pemahaman tentang seksualitas
sebagai dasar hubungan seksual sesuai dengan maksud dan rencana Allah. Pandangan
moral perkawinan Kristiani selalu mengedepankan perilaku moral seksual yang sesuai
dengan hukum perkawinan Gereja Katolik. Sebab perilaku hubungan seks yang
mengedepankan pemahaman seksualitas sebagai sebuah anugerah Tuhan menampakkan
maksud dan tujuan Allah dari seksualitas yakni sebagai sebuah tindakan prokreasi dan

pendidikan anak.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak akan selesai pada waktunya jika tanpa
adanya keterlibatan dari beberapa pihak yang sedari awal penulisan, telah turut terlibat
dalam menyumbangkan ide-ide, kritik, gagasan dan saran serta berbagai masukan yang
sangat berarti dan sangat besar nilainya. Oleh sebab itu, dengan penuh nada syukur atas
rampungnya tulisan ini, penulis mengucapkan syukur dan pujian kepada Allah atas segala
berkat, kasih dan cinta-Nya, sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi ini. Penulis
juga mengucapkan terimakasih yang berlimpah kepada: pertama, Pater Ferdinandus
Sebho, SVD selaku dosen pembimbing yang penuh kerelaan, kesabaran dan kerendahan
hati dalam meluangkan waktu dan tenaga serta pikiran dalam berbagai ide, gagasan, kritik
dan saran yang sangat berguna dan berarti bagi penulis dalam meluruskan pemahaman

dan pemikiran penulis.
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Kedua, Pater Kletus Hekong, SVD yang telah meluangkan waktu dan bersedia
menjadi penguji serta membantu penulis dalam mengoreksi dan memperbaiki penulisan
skripsi ini.

Ketiga, tokoh adat, kaum muda, para pendidik dan aparat pemerintah Desa
Kelitembu serta Pater Simeon Katu, SVD selaku pastor paroki Kristus Raja Mukusaki

yang telah meluangkan waktu dalam memberikan berbagai informasi yang sangat

berguna bagi data pendukung dalam karya tulis ini.

Keempat, Lembaga Pendidik Sekolah Tinggi STFK Ledalero dan Lembaga
Pendidikan Calon Imam Serikat Sabda Allah (SVD), pater Rektor Seminari Tinggi St.
Paulus Ledalero, pater prefek Unit St. Agustinus, Konfrater dalam serikat, orangtua,
saudara-saudari kandung, sahabat kenalan dan semua pihak yang telah membantu dan

turut ambil bagian dalam menyelesaikan karya tulis ini.

Kelima, Pater Lambertus Lima Letu Roning, SVD, Romo Feri Dei Dhae, Pr,
Frater Elton Wada, SVD, Frater Charli Kau, SVD, Frater Sarnus Joni Harto, SVD dan
Frater Stefanus Dama Muda, SVD yang telah mendukung penulisan dengan gagasan dan

ide-ide cemerlangnya.

Penulis menyadari bahwa tulisan karya ilmiah ini dapat berdaya guna meskipun
masih jauh dari nilai kesempurnaan. Oleh sebab itu penulis mengharapkan kritik dan
saran serta anjuran demi perbaikan dan penyempurnaan dari berbagai pembaca agar dapat

bermanfaat bagi karya tulisan ilmiah ini.

Ledalero, 24 Mei 2022

Penulis
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